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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian  

 



 

75 

 



 

76 

 

 



 

77 

 

Lampiran  2. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGARUH REBUSAN DAUN SALAM  TERHADAP GLUKOSA DARAH PADA LANSIA DIABTES MELLITUS 

TIPE 2  DI DUSUN SUMBERWARU NGORO MOJOKERTO 

NO Responden Umur Jenis Kelamin Glukosa darah PreTest 

 

Glukosa darah Post Test 

01     

02     

03     

04     

05     

06     

07     

08     
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NO Responden Umur Jenis Kelamin Glukosa darah PreTest 

 

Glukosa darah Post Test 

09     

10     

11 

 

    

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     

20     
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Lampiran  4. Satuan acara penyuluhan Pengaruh rebusan daun salam terhadap 

kadar glukosa darah pada lansia diabetes mellitus 

 

Pokok bahasan : Pengaruh  rebusan daun salam terhadap kadar glukosa 

darah pada lansia diabetes mellitus di posyandu  lansia Dusun Sumberwaru 

Kec.Ngoro Mojokerto. 

Sasaran : Lansia diabetes mellitus 

Hari /Tanggal : 

Waktu : 30 menit  

Tempat : Balai Dusun Sumberwaru Ngoro Mojokerto 

Penyuluh : Silvia Dwi Kusuma Sari 

A.Tujuan Umum 

Setelah diberikanan penyuluhan kesehatan selama 30 menit,diharapkan para 

lansia mengetahui dan dapat menerapkan pengaruh rebusan daun salam terhadap 

perubahan status glukosadarah pada lansia diabetes mellitus.  

B.Tujuan Khusus 

Setelah     dialakukan     pembelajaran     tentang     senam     yoga     pada 

lansia,diharapkan lansia mampu: 

a. Mengetahui kandungan dari daun salam 
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b. Mengetahui manfaat daun salam untuk penurunan glukosa darah  

c. Mengetahui dosis rebusan daun salam  

d. Mengetahui indikasi rebusan daun salam 

C. Sasaran  

Lansia yang menderita Diabetes Mellitus  

D.Pokok Materi  

Penanganan diabetes mellitus dengan pemberian rebusan daun salam  

E. Metode  

1.Demonstrasi  

2. tanya jawab  

F. Media  

1. Leaflet 

2. Flipchart  

G. Setting tempat  

 

 

 

 

 

 

PRESENTATOR 

LANSIA 
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H. Proses Pelaksana  

No Waktu  Kegiatan penyuluhan Kegiatan lansia 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3  

5 

Menit 

  

 

 

 

20 

menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Pembukaan : 

a. Mengucapkan salam  

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan tujuan dari penyuluhan  

d. Menyebutkan materi yang akan 

diberikan  

Pelaksanaan :  

a. Menjelaskan kandungan daun salam 

b. Menjelaskan tentang manfaat terapi 

rebusan daun salam  

c. Menjelaskan dosis dari terapi 

rebjusan daun salam  

d. Menjelaskan tentang indikasi dari 

daun salam  

e. Demontrasi cara pembuatan  

rebusan daun alam  

f. Memberi kesempatan kepada lansia 

untuk bertanya  

Terminasi : 

 

Menjawab salam  

 

 

 

 

 

Mendengarkan  

Mendengarkan 

 

Mendengarkan 

 

Mendengarkan 

 

Mendengarkan 

 

Bertanya  
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menit  a. evaluasi tentang materi yang sudah di 

sampaikan  

b. mengucapkan salam  

Mendemonstrasik

an carapembuatan 

rebusan daun 

salam 
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Lampiran 5. SOP (Standart Operasional prosedur) Pembuatan Rebusan Daun 

Salam 

Daun Salam Prosedur 

Manfaat Daun Salam  Pengobatan: 

1.Diabetes mellitus 

2.Hipertensi 

3.Diare 

4.Asam urat 

5.sakit maag 

Alat dan Bahan 1.Daun salam 10 lembar 

2.Gelas ukuran 100± cc  

3.Air putih ±300 cc 

4.Sendok  

5.Kompor  

6.Panci  

Proses Pembuatan  1.Cuci daun salam sampai bersih  

2.Tuangkan air putih300cc dan panaskan dengan suhu 100◦C 

3.Masukkan daun salam dalam rebusan air  

4.Rebus daun sala dari 300 cc menjadi ± 100 cc 

5.Saring air rebusan hingga ampasnya berkurang atau hilang  

6.Tuangkan air rebusan daun salam ke dalam gelas yang 

sudah disediakan  
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7.Minum air rebusan daun salam saat pagi hari dan sore hari  
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Lampiran  6. Tabulasi Data Hasil Penelitian 

 PENGARUH REBUSAN DAUN SALAM TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH PADA LANSIA DIABETES 

MELLITUS TIPE 2 DI DUSUN SUMBERWARU DESA KEMBANGSRI NGORO MOJOKERO 

 

No 

Resp 

Data Umum Kadar Glukosa Darah 

Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan Lama 

Menderita 

DM 

(Tahun) 

Kebiasaan Olahraga Pretest Posttest 
Penurunan 

(mg/dL) Tahun Kode Jenis Kode Tingkat Kode Jenis Kode Frekuensi Kode mg/dL Kode mg/dL Kode 

1 59 1 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 5 Tidak pernah 1 215 3 147 2 68 

2 67 2 Laki-laki 1 SMA 2 Wiraswasta 2 3 Seminggu sekali 2 178 2 113 2 65 

3 60 2 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 2 Seminggu sekali 2 167 2 98 2 69 

4 57 1 Laki-laki 1 SMA 2 Wiraswasta 2 3 Seminggu sekali 2 168 2 100 2 68 

5 65 2 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 3 Tidak pernah 1 185 2 119 2 66 

6 62 2 Perempuan 2 SMA 2 Tidak bekerja 1 4 Seminggu sekali 2 197 2 133 2 64 

7 65 2 Laki-laki 1 SMP 1 Petani 3 3 Tidak pernah 1 215 3 144 2 71 

8 48 1 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 2 Seminggu sekali 2 183 2 119 2 64 

9 62 2 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 3 Tidak pernah 1 245 3 178 2 67 

10 65 2 Perempuan 2 SD 1 Tidak bekerja 1 4 Tidak pernah 1 233 3 166 2 67 

11 48 1 Laki-laki 1 SMA 2 Petani 3 5 Seminggu sekali 2 144 2 85 1 59 

12 46 1 Laki-laki 1 SMA 2 Wiraswasta 2 3 Seminggu sekali 2 136 2 88 1 48 

13 61 2 Perempuan 2 SD 1 Tidak bekerja 1 7 Tidak pernah 1 263 3 201 3 62 

14 62 2 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 5 Tidak pernah 1 275 3 211 3 64 

15 55 1 Laki-laki 1 SMP 1 Petani 3 3 Tidak pernah 1 215 3 147 2 68 

16 56 1 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 4 Tidak pernah 1 278 3 203 3 75 

17 55 1 Laki-laki 1 SMA 2 Petani 3 2 Tidak pernah 1 211 3 149 2 62 
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No 

Resp 

Data Umum Kadar Glukosa Darah 

Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan Lama 

Menderita 

DM 

(Tahun) 

Kebiasaan Olahraga Pretest Posttest 
Penurunan 

(mg/dL) Tahun Kode Jenis Kode Tingkat Kode Jenis Kode Frekuensi Kode mg/dL Kode mg/dL Kode 

18 63 2 Perempuan 2 SMP 1 Tidak bekerja 1 2 Tidak pernah 1 216 3 160 2 56 

19 60 2 Perempuan 2 SMA 2 Tidak bekerja 1 1 Tidak pernah 1 210 3 145 2 65 

20 55 1 Laki-laki 1 SMP 1 Petani 3 2 Tidak pernah 1 261 3 196 2 65 

 

Keterangan: 

1. Umur 

Kode 1: 45-59 tahun 

Kode 2: 60-74 tahun 

Kode 3: 75-90 tahun 

2. Jenis Kelamin 

Kode 1: Laki-laki 

Kode 2: Perempuan 

3. Pendidikan 

Kode 1: Dasar (SD, SMP) 

Kode 2: Menengah (SMA) 

Kode 3: Tinggi (Perguruan Tinggi) 

4. Pekerjaan 

Kode 1: Tidak bekerja 

Kode 2: Wiraswasta 

Kode 3: Petani 

5. Kebiasaan Olahraga 

Kode 1: Tidak pernah 

Kode 2: Seminggu sekali 

6. Kadar Glukosa Darah 

Kode 1: < 90 mg/dL 

Kode 2: 90-199 mg/dL 

Kode 3: ≥ 200 mg/dL 
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Lampiran 7. Distribusi Frekuensi 

Frequency Table 
 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45-59 tahun 9 45.0 45.0 45.0 

60-74 tahun 11 55.0 55.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 8 40.0 40.0 40.0 

Perempuan 12 60.0 60.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dasar (SD, SMP) 13 65.0 65.0 65.0 

Menengah (SMA) 7 35.0 35.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 12 60.0 60.0 60.0 

Wiraswasta 3 15.0 15.0 75.0 

Petani 5 25.0 25.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Lama Menderita DM 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 5.0 5.0 5.0 

2 5 25.0 25.0 30.0 

3 7 35.0 35.0 65.0 

4 3 15.0 15.0 80.0 

5 3 15.0 15.0 95.0 

7 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Kebiasaan Olahraga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 13 65.0 65.0 65.0 

Seminggu sekali 7 35.0 35.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Sebelum 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 90-199 mg/dL 8 40.0 40.0 40.0 

>= 200 mg/dL 12 60.0 60.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Sesudah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 90 mg/dL 2 10.0 10.0 10.0 

90-199 mg/dL 15 75.0 75.0 85.0 

>= 200 mg/dL 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Statistics 

  Pretest Posttest 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 209.75 145.10 

Std. Error of Mean 9.193 8.712 

Median 213.00 146.00 

Mode 215 119a 

Std. Deviation 41.113 38.960 

Range 142 126 

Minimum 136 85 

Maximum 278 211 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 8. Tabel Silang Data Umum dengan Kadar Glukosa Darah 

Sebelum  Diberikan Intervensi 

Crosstabs 
 

Usia * Sebelum Crosstabulation 

   Sebelum 

Total    90-199 mg/dL >= 200 mg/dL 

Usia 45-59 tahun Count 4 5 9 

% within Usia 44.4% 55.6% 100.0% 

60-74 tahun Count 4 7 11 

% within Usia 36.4% 63.6% 100.0% 

Total Count 8 12 20 

% within Usia 40.0% 60.0% 100.0% 

 

 

Jenis Kelamin * Sebelum Crosstabulation 

   Sebelum 

Total    90-199 mg/dL >= 200 mg/dL 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 4 4 8 

% within Jenis Kelamin 50.0% 50.0% 100.0% 

Perempuan Count 4 8 12 

% within Jenis Kelamin 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 8 12 20 

% within Jenis Kelamin 40.0% 60.0% 100.0% 

 

 

Pendidikan * Sebelum Crosstabulation 

   Sebelum 

Total    90-199 mg/dL >= 200 mg/dL 

Pendidikan Dasar (SD, SMP) Count 3 10 13 

% within Pendidikan 23.1% 76.9% 100.0% 

Menengah (SMA) Count 5 2 7 

% within Pendidikan 71.4% 28.6% 100.0% 

Total Count 8 12 20 

% within Pendidikan 40.0% 60.0% 100.0% 

 

Pekerjaan * Sebelum Crosstabulation 

   Sebelum 

Total    90-199 mg/dL >= 200 mg/dL 

Pekerjaan Tidak bekerja Count 4 8 12 

% within Pekerjaan 33.3% 66.7% 100.0% 

Wiraswasta Count 3 0 3 

% within Pekerjaan 100.0% .0% 100.0% 
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Petani Count 1 4 5 

% within Pekerjaan 20.0% 80.0% 100.0% 

Total Count 8 12 20 

% within Pekerjaan 40.0% 60.0% 100.0% 

 

 

Lama Menderita DM * Sebelum Crosstabulation 

   Sebelum 

Total    90-199 mg/dL >= 200 mg/dL 

Lama Menderita DM 1 Count 0 1 1 

% within Lama Menderita DM .0% 100.0% 100.0% 

2 Count 2 3 5 

% within Lama Menderita DM 40.0% 60.0% 100.0% 

3 Count 4 3 7 

% within Lama Menderita DM 57.1% 42.9% 100.0% 

4 Count 1 2 3 

% within Lama Menderita DM 33.3% 66.7% 100.0% 

5 Count 1 2 3 

% within Lama Menderita DM 33.3% 66.7% 100.0% 

7 Count 0 1 1 

% within Lama Menderita DM .0% 100.0% 100.0% 

Total Count 8 12 20 

% within Lama Menderita DM 40.0% 60.0% 100.0% 

 

 

Kebiasaan Olahraga * Sebelum Crosstabulation 

   Sebelum 

Total    90-199 mg/dL >= 200 mg/dL 

Kebiasaan Olahraga Tidak pernah Count 1 12 13 

% within Kebiasaan Olahraga 7.7% 92.3% 100.0% 

Seminggu sekali Count 7 0 7 

% within Kebiasaan Olahraga 100.0% .0% 100.0% 

Total Count 8 12 20 

% within Kebiasaan Olahraga 40.0% 60.0% 100.0% 
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Lampiran 9. Hasil Uji Statitik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretest Posttest 

N 20 20 

Normal Parametersa Mean 209.75 145.10 

Std. Deviation 41.113 38.960 

Most Extreme Differences Absolute .099 .106 

Positive .099 .106 

Negative -.097 -.106 

Kolmogorov-Smirnov Z .576 .618 

Asymp. Sig. (2-tailed) .895 .839 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 209.75 20 41.113 9.193 

Posttest 145.10 20 38.960 8.712 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 20 .991 .000 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

  

Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest - Posttest 64.650 5.678 1.270 61.993 67.307 50.920 19 .000 
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Lampiran  10. Dokumentasi 

     

 
 

 

 
 


